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Selama ini cara penyelesaian atau penanggulangan pencemaran lingkungan yang
selama ini mahasiswa ketahui hanya pemungutan sampah dan penempatan tempat
sampah hingga sampah dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA), akan tetapi
penyelesaian masalah sampah tersebut tidak sampai pada tahap pengolahan untuk
dimanfaatkan lebih lanjut. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman
mahasiswa mengenai bagaimana mengolah sampah terutama sampah organik.
Sehingga perlu adanya referensi tambahan dalam mata kuliah ekologi dan
masalah lingkungan mengenai pengolahan sampah. Salah satu cara yang dapat
dilakukan yaitu dengan membuat kompos. Pembuatan kompos tersebut dapat
dilakukan dengan cara biopori. Jenis sampah yang dimaksukkan akan
mempengaruhi kecepatan proses pengomposan yang ditandai dengan kecepatan
menurunnya ketinggian sampah dalam lubang resapan biopori. Semakin cepat
terjadi penurunan ketinggian sampah maka lubang resapan biopori akan dapat
digunakan setiap hari. Sampah organik yang digunakan adalah kulit buah, sisa
tanaman sayur dan limbah ikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perbandingan jenis sampah organik dalam lubang resapan biopori sebagai
referensi mata kuliah ekologi dan masalah lingkungan. Parameter yang diukur
adalah perubahan suhu, pH, warna, bau, tekstur, pengurangan volume dan waktu
yang dibutuhkan dalam proses pengomposan dalam skala pengukuran per 7 hari.
Analisis data dilakukan secara deskriptif serta menghitung rata rata hasil data pada
tabel. Waktu terlama yang dibutuhkan untuk pengomposan dalam lubang resapan
biopori adalah pada kulit buah yaitu 42 hari, sedangkan waktu tercepat adalah
pada limbah ikan dengan rata-rata 30 hari. Sedangkan sisa tanaman sayur waktu
yang dibutuhkan untuk pengomposan dalam lubang resapan biopori adalah rata-
rata 40 hari.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ekologi dan masalah lingkungan adalah salah satu mata kuliah yang
terdapat dalam kurikulum program studi pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan bobot SKS 2. Mata kuliah ekologi dan
masalah lingkungan mengkaji tentang interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya serta permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan di lingkungan
sekitar.!Tujuan dari mata kuliah ekologi dan masalah lingkungan yaitu mahasiswa
mampu menjadi personal dalam mengambil keputusan yang tepat terkait dengan
masalah lingkungan.

Mata kuliah ekologi dan masalah lingkungan membahas berbagai
materi, salah satu materinya tentang penyelesaian masalah lingkungan, baik itu
masalah yang ada di darat, laut, dan udara.Salah satu masalah yang ada di darat
yaitu masalah sampah. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa angkatan
2015 yang telah mengambil mata kuliah ekologi dan masalah lingkungan,
diperoleh informasi bahwa mahasiswa telah mempelajari tentang sampabh, baik itu
sampah organik maupun sampah anorganik. Sampah organik merupakan sampah
yang mudah terurai, dalam hal ini sampah rumah tangga termasuk kedalam

sampah organik.

Zoer’aini Djamal Irwa, Prinsip Prinsip Ekologi dan Organisasi Ekosistem
Komunitas dan Lingkungan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 23.



Selama ini cara penyelesaian atau penanggulangan pencemaran
lingkungan yang selama ini mahasiswa ketahui hanya pemungutan sampah dan
penempatan tempat sampah hingga sampah dibuang ke tempat pembuangan akhir
(TPA), akan tetapi penyelesaian masalah sampah tersebut tidak sampai pada tahap
pengolahanuntuk dimanfaatkan lebih lanjut.Hal ini menyebabkan kurangnya
pemahaman mahasiswa mengenai bagaimana mengolah sampah terutama sampah
organik. Sehingga perlu adanya referensi tambahan dalam mata kuliah ekologi
dan masalah lingkungan mengenai pengolahan sampah. Salah satu cara yang
dapat dilakukan yaitu dengan membuat kompos. Pembuatan kompos tersebut
dapat dilakukan dengan cara biopori.?

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen mata kuliah ekologi dan
masalah lingkungan diperoleh informasi bahwa pada mata kuliah ini banyak
dibahas berbagai materi, salah satu materinya tentang penyelesaian masalah-
masalah lingkungan, dengan sub bab menyelesaikan masalah sampah. Selama ini
penyelesaian/penanggulangan masalah sampah hanya diberikan tugas project
kepada mahasiswa tentang bagaimana menyelesaikan masalah sampah, yaitu
dengan cara pemungutan sampah dan penempatan tempat sampah hingga ke
tempat pembuangan akhir (TPA). Akan tetapi sampah tersebut tidak diolah dan
belum dilakukan pemanfaatan untuk mengurangi masalah sampah.Penelitian
tentang pengomposan sampah organik dalam lubang resapan biopori dapat
dikembangkan untuk kedepannya, agar bisa meningkatkan pemahaman

mahasiswa dalam penanggulangan masalah pencemaran lingkungan terkait

’Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Angkatan 2015, 16 Mei 2016.



masalah sampah. Serta dapat merubah perilaku mahasiwa tentang pencemaran
lingkungan yang disebabkan oleh pembuangan sampah sembarangan.?

Berdasarkan hasil penelitian Widyastuti, salah satu cara untuk
mengurangi sampah organik yang menumpuk dengan menjadikan atau
mengubahnya menjadi kompos. Kompos merupakan hasil proses penguraian
sampah organik secara alami dengan bantuan jasad-jasad renik. Tumpukan
sampah tersebut mengalami proses penguraian dari bentuk besar menjadi bentuk
yang lebih kecil dengan bantuan makhluk hidup makro dan mikro.*

Berdasarkan hasil penelitian Rio sampah organik setiap rumah tangga
bisa dimanfaatkan untuk memperbaiki ekosistem tanah. Lubang resapan biopori
dapat mempermudah penanganan sampah organik, dengan memasukkannya ke
dalam tanah untuk menghidupi biota tanah. Fauna tanah dapat memproses sampah
tersebut dengan cara memperkecil ukuran dan mencampurkannya dengan mikroba
tanah yang secara sinergi dapat mempercepat proses pengomposan secara alami.
Sampah organik yang segera dimasukkan ke dalam lubang resapan biopori
(selanjutnya disingkat dengan LRB), maka tidak terjadi penumpukan sampah baik
di TPS ataupun TPA.

Pengolahan sampah organik yang akan diteliti adalah sampah rumah

tangga yaitu sisa tanaman sayur, kulit buah, dan limbah ikan. Sampah rumah

3Muslich Hidayat, Dosen Pengasuh Mata Kuliah Eologi dan Masalah Lingkungan, 20
Mei 2016.

4 Sri Widyastuti, Perbandingan Jenis Sampah Terhadap Lama Waktu Pengomposan
Dalam Lubang Resapan Biopori, Jurnal Teknik Waktu, vol. 11, no. 01, h. 5.

SDenny Rio Hartono, Pengomposan Sampah SisaBuah Buahan Dalam Lubang Resapan
Biopori Di Berbagai Penggunaan Lahan, Skripsi, (Bogor: Fakultas Pertanian Institut Pertanian
Bogor, 2013), h. 5.



tangga merupakan sisa atau buangan yang sudah tidak dimanfaatkan lagi,
biasanya langsung dibuang setelah pemanfaatan. Sehingga bisa dimanfaatkan
kembali menjadi dengan dijadikan kompos.

Kegiatan atau aktivitas pembuangan sampah merupakan kegiatan yang
tanpa akhir. Oleh karena itu diperlukan sistem pengelolaan sampah yang
baik.Sementara itu, penanganan sampah perkotaan mengalami kesulitan dalam hal
mendapatkan tempat atau lahan yang benar-benar aman. Maka pengelolaan
sampah dapat dilakukan secara preventive, yaitu memanfaatkan sampah salah
satunya seperti usaha pengomposan.® Firman Allah dalam Al-Quran Surat Al-

Bagarah ayat 30:

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui."

Menurut tafsir: Ibnu Katsir bahwa sanya dalam ayat di atas dengan sangat
jelas bahwa Allah SWT. menjadikan manusia sebagai khalifah di
bumi. Khalifah memiliki dua makna, yaitu menggantikan dan
menguasai. Manusia ditunjuk Allah SWT. sebagai pengganti
Allah SWT. dalam mengolah bumi sekaligus memakmurkannya.
Manusia diberi tugas dan tanggung jawab untuk menggali potensi-

SMurtadho, Djuli dan Said Gumbira, Penanganan Dan Pemanfaatan Limbah Padat.
(Jakarta : Mediyatama Sarana Perkasa, 2002), h. 34.



potensi yang terdapat di bumi ini, mengolahnya, dan
menggunakannya dengan baik sebagai sarana untuk beribadah
kepada Allah SWT..

Allah menurunkan manusia di bumi ini sebagai khalifah yang bertugas
untuk memakmurkan, memelihara dan melindungi bumi dan isinya. Dengan
menerapkan pengomposan sampah organik dalam lubang resapan biopori, berarti
manusia sebagai khalifah di muka bumi ini sudah melakukan salah satu kewajiban
manusia sebagai khalifah yaitu memelihara bumi dan isinya. Karena dengan
mempraktekkan sistem ini dapat menyelesaikan masalah sampah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Perbandingan Jenis SampahOrganik
Terhadap Lama Waktu Pengomposan dalam Lubang Resapan Biopori

sebagai Referensi Mata Kuliah Ekologi dan Masalah Lingkungan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perbandingan jenis sampah organik terhadap lama waktu
pengomposan dalam lubang resapan biopori?
2. Bagaimanakah hasil penelitian perbandingan jenis sampah organik
terhadap lama waktu pengomposan dalam lubang resapan biopori dapat

dijadikan sebagai referensi mata kuliah ekologi dan masalah lingkungan?

"Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor: Pustaka Imam Syafi'i, 2003), h. 98.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbandingan jenis sampah organik terhadap lama

waktu pengomposan dalam lubang resapan biopori

Untuk mengetahui hasil penelitian perbandingan jenis sampah organik
terhadap lama waktu pengomposan dalam lubang resapan biopori dalam
penyediaan modul yang dapat dijadikan sebagai referensi mata kuliah

ekologi dan masalah lingkungan.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini kiranya dapat memberi manfaat sebagi berikut:

1.

Manfaat secara teoritis

Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi referensi

tambahan mata kuliah ekologi dan masalah lingkungan dalam bentuk

modul.

Manfaat secara Praktis

a. Menjadi objek penelitian penulis serta menambah wawasan dan
pengalaman penulis dalam meneliti objek ini.

b. Untuk menyelsaikan tugas akhir dalam bentuk skripsi sebagai syarat
dalam mendapatkan gelar sarjana di perguruan tinggi.

c. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat dalam menyelesaikan

masalah lingkungan terkait masalah sampah.



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pamahan dan kekeliruan serta
memudahkanpembaca dalam memahami istilah-istilah yang terkandung dalam
judul skripsi ini, maka penulis akan terlebih dahulu menjelaskan istilah-istilah

tersebut yaitu:

1. Jenis Sampah
Jenis sampah yang dimasukkan akan mempengaruhi kecepatan proses
pengomposan yang ditandai dengan kecepatan menurunya ketinggian sampah
dalam lubang resapan biopori, dengan semakin cepat terjadi penurunan ketinggian
sampah maka akan cepat terjadinya pengomposan.® Dalam penelitian ini jenis
sampah yang akan diteliti adalah jenis sampah organik dari rumah tangga.
Sampah organik merupakan sampah yang mudah terurai misalnya sisa makanan,
sisa tanaman sayur dan kulit buah.” Dalam penelitian ini sampah organik yang
digunakan yaitu kulit buah, sisa tanaman sayur, dan limbah ikan.
2. Lama Waktu Pengomposan
Waktu yang dibutuhkan dalam proses pengomposan sampah organik
hingga menjadi kompos. Semakin cepat terjadi penurunan ketinggian sampah
maka akan cepat terjadinya pengomposan.!® Lama waktu pengomposan dalam

penelitian ini selama lebih kurang 2 bulan.

8Sri Widyastuti, Perbandingan Jenis ..., h. 14.

®Hadiwijoto, Penanganan Dan Pemanfaatan Sampah Dan Limbah, (Jakarta, Yayasan
Idayu, 1983), h. 24.

0Sri Widyastuti, Perbandingan Jenis ..., h. 14.



3. Lubang Resapan Biopori
Biopori adalah ruang atau pori di dalam tanah yang dibentuk oleh makhluk
hidup, seperti mikroorganisme tanah dan akar tanaman. Bentuk biopori
menyerupai liang (terowongan kecil) di dalam tanah dan bercabang-cabang dan
sangat efektif untuk menyalurkan air dan udara ke dalam tanah.!! Dalam
penelitian ini lubang resapan biopori tersebut akan diisi dengan beberapa jenis
sampah organik yaitu sisa tanaman sayur, kulit buah, dan limbah ikan.
4. Pengomposan
Pengomposan merupakan proses dimana bahan organik mengalami
penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan
bahan organik sebagai sumber energi.!?’Tanda sampah telah menjadi kompos
yaitu, warna kompos coklat kehitaman, aroma kompos yang baik tidak
mengeluarkan aroma yang menyengat, tetapi mengeluarkan aroma lemah seperti
bau tanah atau bau humus hutan. Apabila dipegang atau dikepal kompos akan
menggumpal, sedangkan apabila ditekan dengan lunak gumpalan kompos akan
hancur dengan mudah. !
5. Referensi Mata kuliah Ekologi dan Masalah Lingkungan
Referensi adalah suatu rujukan atau pedoman dalam membahas suatu

disiplin ilmu yang sesuai dengan apa yang telah diterapkan atau dipelajari.'*Hasil

Brata, K. R. dan Nelistya, Lubang Resapan Biopori,(Jakarta: Penebar Swadaya, 2008),
h. 43.
2Brata, K. R. dan Nelistya, Lubang Resapan...,A. 62

3Denny Rio, Pengomposan Sampah..., h. 9.

“Poerwardamita, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 20.



penelitian ini diharapkan dapat menjadi modul sebagai bahan acuan dalam
pembelajaran ekologi dan masalah lingkungan bagi mahasiswa, dan dosen.
6. Ekologi dan Masalah Lingkungan

Ekologi dan masalah lingkungan merupakan ilmu yang mempelajari
tentang interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya serta permasalahan-
permasalahan yang ditimbulkan di lingkungan sekitar.!> Ekologi dan masalah
lingkungan adalah mata kuliah yang terdapat dalam kurikulum program studi
pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan

bobot SKS 2.

15Zoer’ainiDjamallrwa, Prinsip-Prinsip Ekologi ..., hal. 23.
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G. Ekologi dan Masalah Lingkungan

IImu lingkungan adalah penerapan berbagai prinsip dan ketentuan
ekologi dalam kehidupan manusia.'®Ekologi merupakan ilmu pengetahuan tentang
hubungan antara organisme dan lingkungannya.Jelaslah bahwa ekologi adalah
ilmu yang mempelajari makhluk hidup dalam rumah tangganya atau ilmu yang
mempelajari seluruh pola hubungan timbal balik antara makhluk hidup sesamanya
dan dengan komponen di sekitarnya.!’Ekologi dan masalah lingkungan
merupakan ilmu yang mempelajari tentang interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya serta permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan di lingkungan
sekitar.!'®

Ekologi dan masalah lingkungan adalah mata kuliah yang terdapat
dalam kurikulum program studi pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry dengan bobot SKS 2. Tujuan dari pembelajaran
ekologi dan masalah lingkungan yaitu mahasiswa dapat menjadi personal (yang
kelak berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat) mampu mengambil
keputusan yang tepat terkait dengan masalah lingkungan, untuk kesejahteraan
manusia dari segi sosial, budaya maupun produktivitas ekonomi, dan

kelangsungan sistem lingkungan.

16 Budiman Chandra, Pengantar Kesehatan Lingkungan, (Jakarta: EGC, 2006), h. 2.
"Heddy Suwasono, Pengantar Ekologi, (Jakarta: Rajawali, 2000), h. 43.

18Z0er’aini, Djamallrwa, Prinsip-Prinsip ..., h. 23.
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Mata kuliah ini membahas tentang masalah-masalah yang terjadi di
lingkungan sekitar, salah satunya tentang pencemaran sampah. Sampah
merupakan sesuatu yang dihasilkan dari aktivitas yang dianggap tidak bermanfaat

lagi.

H. Sampah

Menurut kamus besar bahasa Indonesia sampah adalah sisa atau
pembuangan dari aktifitas yang tidak bermanfaat lagi. Sedangkan menurut istilah
sampah adalah sisa hasil produksi dari usaha aktivitas manusia yang dianggap
tidak bermanfaat lagi, tidak bernilai ekonomis serta dapat mencemari lingkungan
dan menimbulkan dampak negatif."”

Azwar berpendapat bahwa yang dimaksud dengan sampah adalah
sebagian dari sesuatu yang tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang harus
dibuang yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan manusia (termasuk
kegiatan industri) tetapi bukan biologis karena kotoran manusia (human waste)
tidak termasuk ke dalamnya.?’Sampah dibagi ke dalam dua kelompok vyaitu

sampah anorganik dan sampah organik.

1. Sampah Anorganik
Sampah anorganik adalah sampah yang tidak dapat diuraikan oleh

mikroorganisme di dalam tanah hingga menyebabkan proses penghancuran yang

19 Hadiwijoto, Penanganan Dan ..., h. 23.

20 Azrul Azwar, Pengantar Ilmu Kesehatan Lingkungan, (Jakarta: Mutiara, 2001), hal 53.
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berlangsung sangat lama. Sampah anorganik berasal dari sumber daya alam tak
terbaharui seperti mineral dan minyak bumi, atau dari proses industri. Beberapa
dari bahan ini tidak terdapat di alam seperti plastik dan aluminium. Sebagian zat
anorganik secara keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam, sedang sebagian
lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama. Sampah jenis ini
pada tingkat rumah tangga misalnya berupa botol, botol plastik, tas plastik, dan
kaleng.?!

Sampah anorganik merupakan salah satu masalah terbesar yang
ditemukan di dalam kehidupan manusia, sampah ini telah begitu berdampak buruk
terhadap kehidupan munusia. Hal tersebut diakibatkan oleh banyaknya sampah
anorganik yang terdapat di bumi dan mencemarri lingkungan hidup karena
sampah-sampah tersebut tidak bisa terurai secara alami dalam waktu yang
singkat.Butuh waktu ratusan atau ribuan tahun untuk bisa mengurai sampah

anorganik secara alami.?

2. Sampah Organik

Sampah organik merupakan sisa yang dihasilkan dalam aktifitas dari
rumah tangga yang mudah terurai secara alami. Waktunya relatif singkat, seperti
sampah kulit buah, sampah sayuran dan daun kering. Sampah organik adalah

sampah yang bisa mengalami pelapukan (dekomposisi) dan terurai menjadi bahan

2! Hadiwijoto, Penanganan dan ...,h. 24.

22Faizah, Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat, (Semarang: Universitas
Diponegoro, 2008), h. 53.
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yang lebih kecil dan tidak berbau (sering disebut dengan kompos).2*Sampah
rumah tangga termasuk juga ke dalam sampah organik.

Manfaat sampah organik adalah untuk meningkatkan kesuburan pada
tanah, karena bahannya organik dapat diurai oleh bakteri yang kemudian menjadi
nutrisi yang sangat baik untuk pertumbuhan tanaman. Tanah menjadi lebih subur
dan pohonnya bisa tambah bagus tumbuhnya. Ada juga limbah organik yang
dapat dijadikan barang yang bernilai tinggi, seperti limbah akar tanaman untuk

hiasan rumah, serbuk kayu untuk dijadikan mebel atau perabotan rumah tangga.?*

I.  Sampah Rumah Tangga

Lingkungan hidup merupakan bagian mutlak dari kehidupan manusia.
Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,
yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya.*>Lingkungan memberi peran besar dalam membantu
berinteraksi dalam suatu sistem, namun juga dapat menghambat interaksi dalam
sistem karena tidak adanya keseimbangan lingkungan. Keseimbangan lingkungan
dapat terganggu bila terjadi perubahan berupa pengurangan fungsi dari komponen
atau hilangnya sebagian komponen yang dapat menyebabkan putusnya mata

rantai dalam ekosistem.2¢

2 Apriadji, Wied Harry, Memproses Sampah ( Jakarta: Penebar Swadaya, 1994), h. 53.
2*Faizah, Pengelolaan Sampah..., h. 56.
25Sastrawijaya, A.T , Pencemaran Lingkungan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 75

26Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan..., h. 76.
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Kontribusi sampah terbesar yang dapat mempengaruhi keseimbangan
lingkungan adalah sampah rumah tangga. Meski dari setiap rumah tangga hanya
menghasilkan tidak terlalu banyak sampah, namun dengan kepadatan rumah serta
berkolerasi dengan waktu produksi, maka limbah rumah tangga tidak dapat
dielakkan lagi sebagai kontributor nomer satu penghasil sampah.?’

Pengertian dari sampah rumah tangga sesungguhnya adalah sisa suatu
usaha atau kegiatan,dengan kata lain sampah adalah buangan yang dihasilkan dari
suatu proses produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga, yang lebih
dikenal sebagai sampah) atau juga dapat dihasilkan oleh alam yang kehadirannya
pada suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena tidak
memiliki nilai ekonomis. Sampah yang mengandung bahan berbahaya atau
beracun karena sifat atau konsentrasi dan jumlahnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dapat mencemarkan atau merusak lingkungan.?®Sampah
rumah tangga tersebut dari beberapa macam jenisnya, yaitu:

1) Kulit buah

Kulit buah merupakan kulit buah-buahan yang tidak dimanfaatkan lagi

setelah dimanfaatkan daging buahnya sebagai makanan. Sehingga kulit

buah tersebut bisa dimanfaatkan menjadi kompos. Kulit buah tersebut

dapat diperoleh di tempat-tempat penjualan buah-buahan.

27Sugiono Pratama, Pengolahan Limbah Rumah Tangga Tehadap Pencemaran Udara Dan
Air, Jurnal Teknologi Kimia Dan Industry, vol. 1, no. 1, 2002, h. 23.

28 Sugiono Pratama, Pengolahan Limbah...,h. 34.
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2) Sisa tanaman sayur
Sisa tanaman sayur merupakan sisa sayuran yang sudah membusuk/layu
sehingga tidak bisa digunakan lagi. Sisa sayuran yang tidak digunakan

lagi dapat diperoleh di pasar-pasar.

2% Dokumen pribadi

30 Dokumen Pribadi
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3) Limbah ikan
Limbah ikan merupakan sisa pembersihan ikan serta tulang-tulang ikan
yang dibuang. Sisa pembersihan ikan tersebut dapat diperoleh di pasar

atau tempat pembersihan ikan.

1. Dampak Sampah Rumah Tangga

Timbunan sampah dapat menyebabkan berbagai permasalahan baik
langsung maupun tidak langsung bagi penduduk kota terutama daerah di sekitar
tempat penumpukan.

a. Dampak langsung dari penanganan sampah yang kurang bijaksana
diantaranya adalah berbagai penyakit menular maupun penyakit kulit,
gangguan pernafasan serta dapat mengganggu kesehatan manusia dan
mengganggu  estetika  lingkungan.  Karena terkontaminasinya
pemandangan oleh tumpukan sampah dan bau busuk yang menyengat

hidung.

31 Dokumen pribadi
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b. Sedangkan dampak tidak langsungnya diantaranya adalah bahaya banjir
yang disebabkan oleh terhambatnya arus air di sungai karena terhalang
timbunan sampah yang dibuang ke sungai.>?

Membakar sampah merupakan kegiatan yang mempunyai peranan
terjadinya pencemaran udara. Proses pembakaran sampah walaupun skalanya
kecil sangat berperan dalam menambah jumlah zat pencemar di udara terutama
debu dan hidrokarbon. Zat pencemar tersebut, tidak hanya berbahaya bagi
lingkungan tetapi juga berbahaya langsung terhadap manusia. Polutan yang
dihasilkan akibat pembakaran sampah dapat menyebabkan gangguan kesehatan.*?

Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi, dan atau
komponen lain ke dalam air akibat adanya kegiatan manusia sehingga kualitas air
turun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai
dengan peruntukannya.Indikator tanda bahwa air telah tercemar jika ada
perubahan atau tanda pencemaran yang dapat diamati secara fisik, kimia maupun
biologi. Secara fisik, air sudah tercemar jika ada perubahan warna, rasa dan
bau.Secara kimia, jika adanya perubahan suhu, pH, kandungan oksigen terlarut
yang berkurang, kandungan bahan kimia, dan lain-lain. Sedangkan secara biologi

dapat dianalisa dengan melihat adanya bakteri patogen.*

2Wardhana, W.A., Dampak Pencemaran Lingkungan, (Yogyakarta: Graham Ilmu,
2010), h. 88.

33 Hadiwijoto, Penanganan Dan..., h. 55.

3*Mulia, R.M., Kesehatan Lingkungan, (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), hal 22.
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2. Cara Penanggulangan Sampah Rumah Tangga

Keberadaan sampah di kehidupan sehari-hari tidak lepas dari tangan
manusia yang membuang sampah sembarangan, mereka menganggap barang yang
telah dipakai tidak memiliki kegunaan lagi dan membuang dengan seenaknya
sendiri. Kurang kesadaran akan pentingnya kebersihan menjadi faktor yang paling
dominan, di samping itu kepekaan masyarakat terhadap lingkungan harus
dipertanyakan. Masyarakat tidak mengetahui bahaya apa yang akan terjadi apabila
tidak dapat menjaga lingkungan sekitar. Penanggulangan sampah rumah tangga

bersifat umum dan individu.

1) Umum

Sistem pengelolaan sampah yang sudah dilakukan adalah dengan
membangun lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Namun masalah
yang pasti akan dihadapi adalah ketika TPA yang ada sudah tidak mampu
lagi menampung sampah yang diproduksi oleh penduduk, sedangkan
ketersediaan lahan yang bisa digunakan sebagai TPA semakin menyempit.
Sehingga diperlukan upaya untuk menyelesaikan permasalahan ini.

Solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut, diperlukan peran
serta dan kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan terhadap
lingkungan sekitar. Selain itu, diperlukan juga partisipasi dan dukungan

pemerintah untuk senantiasa menjaga kebersihan lingkungan dengan
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menitik beratkan terhadap masalah sampah yang telah menjadi
permasalahan utama.’’

Peran pemerintah sangat diharapkan dalam proses penanggulangan
pencemaran sampah guna terwujudnya penanganan yang teratur dan
seimbang. Kebijakan penanggulangan sampah harus dilakukan oleh
Pemerintah Pusat karena mempunyai cakupan nasional.**Pemerintah dapat
mengeluarkan peraturan untuk masyarakat agar dapat melakukan

pemungutan sampah dan penempatan tempat sampah.

2) Individu

Masalah pencemaran sampah terutama sampah rumah tangga
bukan hanya masalah pemerintah, akan tetapi hal ini merupakan masalah
masing-masing individu. Sampah yang menumpuk akan berpengaruh pada
lingkungan sekitar, sehingga akan mencemari lingkungan setempat. Cara
penanggulangan pencemaran sampah rumah tangga yang efektif supaya
tidak merusak pada lingkungan dan menjadikan lingkungan tetap bersih
dan terhindar dari bibit penyakit yakni dengan cara pengomposan.

Pengomposan didefinisikan sebagai proses biokimiawi yang
melibatkan jasad renik sebagai perantara yang merombak bahan organik

menjadi bahan yang mirip dengan humus. Hasil perombakan tersebut

3Djuwendah, E., Analisis Keragaan Ekonomi dan Kelembagaan Penanganan Sampah
Perkotaan, Kasus di Kotamadya DT Il Bandung Provinsi Jawa Barat.Tesis (Bandung: Program
Pascasarjana IPB, 2010), h. 43.

38Hadiwijoto, Penangananan..., h. 110,
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disebut kompos. Kompos biasanya dimanfaatkan sebagai pupuk dan
pembenah tanah. Namun demikian, perkembangan teknologi industri telah
menciptakan ketergantungan pertanian terhadap pupuk kimia buatan
pabrik sehingga membuat orang melupakan kompos.?” Padahal kompos
memiliki keunggulan-keunggulan lain yang tidak dapat digantikan oleh
pupuk kimiawi, yaitu kompos mampu:

a. Mengurangi kepekatan dan kepadatan tanah sehingga memudahkan
perkembangan akar dan kemampuannya dalam penyerapan hara.

b. Meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat air sehingga tanah
dapat menyimpan air lebih ama dan mencegah terjadinya kekeringan
pada tanah

c. Menahan erosi tanah sehingga mengurangi pencucian hara

d. Menciptakan kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan jasad penghuni
tanah seperti cacing dan mikroba tanah yang sangat berguna bagi
kesuburan tanah.3®

J. Pengomposan pada Lubang Resapan Biopori sebagai Usaha
Penanggulangan Sampah Rumah Tangga

Permasalahn sampah organik rumah tangga tidak dapat diabaikan
begitu saja, karena 60 hingga 70% sampah dari rumah tangga adalah sampah
organik. Banyak ditemukan masyarakat akhirnya membakar sampah organik yang

berbentuk tanaman dan dedaunan, yang berdampak buruk pada kesehatan dan

37Sri Widyastuti, Perbandingan Jenis ..., h. 8.

38 http://www.pusatmakalah.com/2014/12/karya-ilmiah-pengolahan-sampah-di.html
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kualitas udara.Tindakan pengolahan sampah organik sejak dari sumbernya adalah
hal yang perlu dilakukan untuk mencegah kerusakan lingkungan yang lebih besar
dikemudian hari.

Salah satu solusi efektif untuk permasalahn menumpuknya sampah
organik di TPA yang berdampah buruk bagi kesehatan dan lingkungan adalah
dengan mengolahnya menjadi kompos dalam lubang resapan biopori. Dengan
demikian sampah organik menjadi kompos akan membuat tanah menjadi subur

karena kandungan unsur hara bertambah.*

1. Lubang Resapan Biopori dan Penanggulangan Sampah
Biopori merupakan ruangan atau pori dalam tanah yang dibentuk oleh mahluk
hidup, seperti fauna tanah dan akar tanaman. Bentuk biopori menyerupai liang
(terowongan kecil) dan bercabang-cabang yang sangat efektif untuk menyalurkan
air dan udara dalam tanah. Liang pada biopori terbentuk oleh adanya pertumbuhan
dan perkembangan akar tanaman di dalam tanah serta meningkatnya aktifitas
fauna tanah, seperti cacing tanah, rayap, dan semut yang menggali liang di dalam
tanah. Jumlah dan ukuran biopori akan terus bertambah mengikuti pertumbuhan
akar tanaman serta peningkatan populasi dan aktivitas organisme tanah.*°
Lubang resapan biopori merupakan teknologi tepat guna dan ramah
lingkungan untuk mengatasi banjir berbentuk lubang silindris berdiameter sekitar

10cm yang digali di dalam tanah dan diberikan bahan organik ke dalam lubang

3 Noviar Ismael, Peran Lubang Resapan Biopori dalam Sistem Penanganan Sampah
Organik Rumah Tangga, Staf Pengajar Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bandung, h. 3.

40Brata, K. R. dan Nelistya, Lubang Resapan....h. 43.
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untuk makanan fauna tanah sehingga terbentuk biopori. Kedalamannya tidak
melebihi muka air tanah, yaitu sekitar 80-100cm dari permukaan tanah. Lubang
resapan biopori dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam meresapkan air.Air
tersebut meresap melalui biopori yang menembus permukaan dinding lubang
resapan biopori ke dalam tanah di sekitar lubang. Dengan demikian, akan
menambah cadangan air dalam tanah serta menghindari terjadinya aliran air di

permukaan tanah.*!

10cm

/. /
S/ N\

Gambar: 2.4 Diagram Lubang Resapan Biopori*?

Berdasarkan penelitian sebelumya teknologi ini dianggap lebih efektif
dan mudah untuk meresapkan air ke dalam tanah dibandingkan dengan sumur
resapan. Sumur resapan memiliki ukuran cukup besar serta bahan pengisinya tidak
dapat dimanfaatkan oleh biota tanah sebagai sumber energi dalam penciptaan

biopori.Bahan-bahan halus yang terbawa air dan tersaring oleh bahan pengisi

41Brata, K. R. dan Nelistya, Lubang Resapan....h. 45.

“ttps://pranaindonesia.wordpress.com/artikel-2/lubang-resapan-biopori/
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menyumbat rongga bahan pengisi sehingga menyebabkan laju serapan menjadi
lebih lamban. Selain itu, diameter lubang yang besar menyebabkan beban resapan
meningkat dan menurunkan laju serapan.*?

Hasil penelitian Ashri Febrina menyebutkan bahwa lubang resapan
biopori dapat berfungsi sebagai penanganan timbunan sampah, dimana 1 lubang
biopori dapat menampung timbunan sampah rumah tangga (sampah organik
dapur). Pengomposannya dimulai dari dekomposisi mulai turun dari puncaknya.
Sampah tersebut akan diuraikan oleh hewan-hewan yang ada di dalam tanah,
hingga sampah tersebut sempurna menjadi kompos.**

Efektifitas LRB mampu mengembalikan keseimbangan flora dan fauna
di dalam tanah dengan pembentukan pori alami dan menunjukkan kemampuan
resapan air ke dalam tanah semakin besar sehingga dapat mengurangi genangan
air yang terdapat di permukaan. Teknologi lubang resapn biopori juga cukup
efektif dalam mengurangi debit limpasan permukaan pada daerah aliran sungai
sehingga dapat menjadi alternatif mengatasi masalah lingkungan yang ramah
lingkungan.*’

Pembuatan LRB memberikan manfaat tidak hanya bagi manusia, tetapi

juga tumbuhan, tanah, organisme bawah tanah dan komponen lingkungan lainnya.

43Alimaksum, N. M, Evaluasi Hantaran Hidrolik Tanah Lubang Resapan Biopori pada
Latosol Coklat Darmaga dan Latosol Merah Jakart. Skripsi, Program Studi Ilmu Tanah
Departemen llmu Tanah dan Sumberdaya Lahan Fakultas Pertanian. Bogor:
Institut Pertanian Bogor, 2010), h. 32.

4 Ashri Febrina Rahmasari, Pengaruh Peresapan Air Hujan Menggunakan Lubang
Resapan Biopori, Jurnal Wahana Teknik Sipil, vol. 20, no. 1, 2015, h. 14.

“Prayitno, G. dkk.,Studi Efektifitas Biopori sebagai Alternatif Teknologi Ekodrainase
dalam Mengendalikan Banjir di Kota Malang (Studi Kasus: Sub DAS Metro), Laporan Penelitian,
(Malang: Universitas Brawijaya: 2010), h. 11.
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Tumbuhan mampu tumbuh subur karena didukung oleh pupuk kompos hasil
pelapukan sampah organik. Sampah organik pun menjadi faktor penghidupan bagi
organisme bawah tanah. Ketersediaan air di dalam tanah menjadi hal yang penting
sebagai penopang daratan dan kelembaban tanah. Dengan teknologi biopori,
upaya manusia untuk menyimpan air saat musim hujan dan mengambilnya
kembali pada musim kemarau sangatlah mudah. Secara lebih rinci,
manfaat lubang resapan biopori yaitu:
1. Meningkatkan laju resapan air dan cadangan air tanah
2. Meningkatkan peran biodiversitas tanah dan akar tanaman
3. Mencegah terjadinya kerusakan tanah yang menyebabkan longsor dan
kerusakan bangunan
4. Memanfaatkan sampah organik menjadi kompos yang dapat menyuburkan
tanah dan akar tanaman
5. Mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh genangan air seperti penyakit

demam berdarah.*¢

2. Pengomposan
Pengomposan merupakan proses dimana bahan organik mengalami
penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan
bahan organik sebagai sumber energi. Lingkungan alam yang terbuka kompos

bisa terbentuk dengan sendirinya. Melalui proses yang alami, rumput, daun-

46Sibarani, R. T dan D. Bambang, Penelitian Biopori untuk Menentukan Laju Resap Air
Berdasarkan Variasi Umur dan Jenis Sampah, Skripsi, Jurusan Teknik Lingkungan FTSP.
(Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh Nopember, 2010), h. 4.
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daunan, dan kotoran hewan lama-kelamaan membusuk karena kerja sama antara
mikroorganisme dengan cuaca. Pengomposan dalam LRB menciptakan kondisi
alami seperti disebutkan diatas, akan tetapi proses pengomposan dalam lubang
resapan biopori bisa berlangsung lebih cepat dari kondisi biasa. Hal ini
dikarenakan sampah organik dimasukkan langsung kedalam tanah dimana
mikroorganisme berada. Hal tersebut dianalogikan sebagai makanan yang
disodorkan langsung terhadap konsumennya sehingga proses yang terjadi bisa
lebih cepat.*’

Mikroorganisme  merupakan faktor terpenting dalam  proses
pengomposan,karena mikroorganisme merombak bahan organik menjadi
kompos.Selama proses pengomposan bahan organik diubah  menjadi
karbondioksida dan air,disertai dengan pembebasan energi oleh mikroba.
Sebagian energi tersebut dipergunakan oleh mikroorganisme untuk pertumbuhan
selnya dan sebagian lain menyebabkan peningkatan suhu. Mikroba mengambil
energi untuk kegiatannya, dari kalori yang dihasilkan dalam reaksi biokimia
perubahan bahan limbah hayati terutama bahan zat karbohidrat, terus menerus
sehingga kandungan zat karbon sampah organik turun makin rendah, karena ujung
reaksi pernapasannya mengeluarkan gas CO- dan H2O yang menguap.*®

Proses pengomposan secara sederhana dapat dibagi menjadi dua tahap,
yaitu tahap aktif dan tahap pematangan. Selama tahap-tahap awal proses, oksigen

dan senyawa-senyawa yang mudah terdegradasi akan segera dimanfaatkan oleh

47Brata, K. R. dan Nelistya, Lubang Resapan...,/. 62

“Djaja, W., Langkah Jitu Membuat Kompos dari kotoran Ternak dan Sampah
(Agromedia Pustaka. Jakarta, 2008), h. 45.
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mikroba mesofilik. Suhu tumpukan kompos akan meningkat dengan cepat.
Demikian pula akan diikuti dengan peningkatan pH kompos. Suhu akan
meningkat hingga di atas 50°C-70°C. Suhu akan tetap tinggi selama waktu
tertentu. Mikroba yang aktif pada kondisi ini adalah mikroba Termofilik, yaitu
mikroba yang aktif pada suhu tinggi. Pada saat ini terjadi dekomposisi/penguraian
bahan organik yang sangat aktif.*’

Mikroba-mikroba di dalam kompos dengan menggunakan oksigen akan
menguraikan bahan organik menjadi CO. , uap air dan panas. Setelah sebagian
besar bahan telah terurai, maka suhu akan berangsur-angsur mengalami
penurunan. Mikroorganisme mesofilik berfungsi untuk memperkecil ukuran
partikel bahan organik sehingga luas permukaan bahan bertambah dan
mempercepat proses pengomposan. Mikroorganisme termofilik berfungsi untuk
mengkonsumsi  karbohidrat dan protein sehingga bahan kompos dapat
terdegradasi dengan cepat.>°

Ciri ciri kompos yang baik adalah:

1. Warna, warna kompos coklat kehitaman.
2. Aroma, kompos yang baik tidak mengeluarkan aroma yang menyengat,
tetapi mengeluarkan aroma lemah seperti bau tanah atau bau humus hutan.

3. Tekstur tanah terurai seperti butiran tanah!

4%Denny Rio Hartono, Pengomposan Sampah Sisa Buah-Buahan Dalam Lubang Resapan
Biopori Di Berbagai Penggunaan Lahan, Skripsi, (Bogor: Fakultas Pertanian Institut Pertanian
Bogor, 2013), h. 8.

S°Denny Rio, Pengomposan Sampah Sisa....h. 9.

bid, 9.
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K. Penerapan Pengomposan Beberapa Jenis Sampah Organik Dalam
Lubang Resapan Biopori sebagai Cara Pengurangan Masalah Sampah

Ekologi dan masalah lingkungan merupakan salah satu mata kuliah
yang menjadikan dasar pemahaman biologi tentang masalah-masalah lingkungan.
Mata kuliah ini wajib ditempuh oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Tujuan pemberian mata kuliah ini adalah agar mahasiswa dapat menjadi
personal (yang kelak berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat) mampu
mengambil keputusan yang tepat terkait dengan masalah lingkungan, untuk
kesejahteraan manusia dari segi sosial, budaya maupun produktivitas ekonomi,
dan kelangsungan sistem lingkungan. Mata kuliah ekologi dan masalah
lingkungan terdiri dari 2 SKS. Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan
referensi bagi mahasiswa, yang dimuat dalam bentuk modul. Serta dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam penanggulangan masalah
pencemaran sampah dengan cara biopori.

Mata kuliah ekologi dan masalah lingkungan merupakan mata kuliah
yang tidak didampingi dengan kegiatan praktikum. Penulis membantu dalam
dalam media pembelajaran berupa modul yang menjadi referensi mata kuliah
tersebut. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat
dipelajari secara mandiri oleh anak didik, dan juga merupakan alat atau sarana
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi
yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mancapai kompetensi yang

diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.
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L. Modul Pembelajaran

Referensi adalah suatu rujukan atau pedoman dalam membahas suatu
disiplin ilmu yang sesuai dengan apa yang telah diterapkan atau dipelajari.>*Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi modul sebagai bahan acuan dalam
pembelajaran ekologi dan masalah lingkungan bagi mahasiswa, dan dosen.

Modul merupakan media pembelajaran yang digunakan sebagai alat
bantu dalam menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran.>*Modul
sebagai pegangan bahan belajar dalam proses pembelajaran harus disusun secara
efektif dan terperinci. Penulisan modul yang ideal adalah modul yang dapat
membawa mahasiswa untuk bergairah dalam belajar dengan menyajikan materi
sesuai dengan minat dan kemampuannya. Inti dari dibuatnya modul agar
mahasiswa lebih leluasa dalam belajar walaupun tidak dilingkungan tempat
belajar atau tanpa didampingi oleh dosen.>*

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar secara mandiri tanpa arahan atau bimbingan guru. Ini
menunjukkan bahwa modul dapat digunakan untuk pembelajaran meskipun tidak
ada pengajar. Dalam hal ini, modul dapat menggantikan fungsi guru. Guru bisa

saja berada dalam pembelajaran yang menggunakan modul sebagai bahan ajar

52 poerwardamita, Kamus Besar ..., h. 20.

53Asul Wiyanto dan Mustakim, Panduan Karya Tulis Guru, (Yogyakarta: Pustaka
Gihartama, 2012), h. 41

S4Hariyanto dan Warsono, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offeset, 2012), h. 42.
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atau sumber belajar, namun guru hendaknya berperan secara minimal dalam
pembelajaran tersebut.

Penggunaannya yang dapat dimanfaatkan tanpa adanya guru, maka
modul harus berisi hal-hal detail mengenai pembelajaran yang dilakukan mulai
dari tujuan, perencanaan, materi pembelajaran, hingga evaluasi yang digunakan
dalam pembelajaran. Peserta didik sendiri yang akan menerapkan seluruh kegiatan
maupun panduan langkah-langkah yang harus dilakukan pada pembelajaran yang
menggunakan modul.>’

Format-format dalam pembuatan modul agar dapat digunakan oleh
mahasiswa guna memperlancar proses pembelajaran yaitu meliputi:

1. Kompetensi dasar, indikator/tujuan
2. Kegiatan pembelajaran

3. Materi pokok

4. Uraian materi pokok pembelajaran
5. Latihan soal dan kuncinya

6. Rangkuman

7. Tugas

8. Referensi®®

5Suryobroto, Metode Pengajaran, (Yogyakarta: Amarta Buku, 2010), h. 52.

36 Asul Wiyanto, Panduan Karya..., h. 41.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Penelitian ini dilakukan

mulai Maret 2017.

B. Objek Penelitian
Objek penelitian ini menggunakan sampah organik yaitu kulit buah,

sisa tanaman sayur, dan limbah ikan.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian Eksperimen. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan Eksperimen, yaitu

mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat suatu hasil.>’

D. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian disajikan dalam
bentuk tabel berikut ini:

3.1. Tabel Alat yang Digunakan dalam Penelitian

No. Alat Kegunaan

1 Alat bor tanah Untuk melubangi tanah

2 Penggaris Untuk mengukur pengurangan volume sampah
yang menurun

3 Buku catatan Untuk mencatat hasil penelitian

4 Thermometer Untuk mengukur suhu

5 Soil tester Untuk mengukur Ph tanah

57Sri Widyastuti, Perbandingan Jenis Sampah...., hal. 11.
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3.2. Tabel Bahan yang Digunakan dalam Penelitian

No. Bahan Kegunaan

1 Semen Untuk menyemen di sekitar lubang, untuk
mencegah terjadinya longsoran tanah pada lubang
biopori.

2 Kulit buah Sebagai objek penelitian

3 Sisa tanaman sayur Sebagai objek penelitian

4 Limbah ikan Sebagai objek penelitian

E. Rancangan Penelitian
1. Sampel: kulit buah, sisa tanaman sayur, dan limbah ikan
2. Kode sampel
Sampel 1 lubang resapan biopori diisi oleh kulit buah dengan 3 kode
sampel
Sampel 2 lubang resapan biopori diisi oleh sisa tanaman sayur dengan
3 kodes ampel
Sampel 3 lubang resapan biopori diisi oleh limbah ikan dengan 3 kode

sampel

F. Parameter Yang Diukur
Parameter yang diukur dan diamati dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perubahan fisik atau pembusukan sampah
Proses dekomposisi dicirikan oleh terjadinya perubahan warna.
Kompos yang sudah matang biasanya berwarna gelap atau kehitaman.

Kompos yang telah berwarna hitam menunjukkan pengomposan berjalan
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secaraa erobik. Semakin lama waktu pengomposan, maka warna kompos

menjadi lebih gelap.®

2. Perubahan bau dan tekstur sampah
Saat bahan organik sampah telah terdegradasi menjadi unsur-unsur
hara, maka pada saat itu pula kompos tidak lagi berbau dan tekstur kompos
sudah menunjukkan butiran seperti tanah. Dengan demikian ke-3 sifat fisik
kompos tersebut telah menjadi ciri khas kualitas kompos yang baik.>’
3. Pengurangan volume sampah yang diisi kedalam lubanng
Pengamatan volume kompos dilakukan dengan menggunakan
penggaris yang dimasukkan kedalam lubang resapan biopori sehingga dapat
diketahui penyusutan volume bahan kompos.®°
4.  Waktu yang dibutuhkandalam proses pengomposan
Jenis sampah yang dimasukkan akan mempengaruhi kecepatan
proses pengomposan yang ditandai dengan kecepatan menurunya ketinggian
sampah dalam lubang resapan biopori, dengan semakin cepat terjadi

penurunan ketinggian sampah maka akan cepat terjadinya pengomposan.®!

%8Denny Rio, Pengomposan Sampah ...,h. 18.

Sofyan Anif, dkk., Pemanfaatan Limbah Tomat sebagai Pengganti Em-4 pada Proses
Pengomposan Sampah Organik, Jurnl Penelitian Sains & Teknologi, Vol. 8, No. 2, 2007, h. 138.

80Denny Rio Hartono, Pengomposan Sampah...,h. 14.

61Sri Widyastuti, Perbandingan Jenis ..., h. 14.
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G. Prodedur Kerja

1. Membuat lubang resapan biopori dengan kedalaman 80 cm dan diameter
10 cm dengan menggunakan alat bor.

2. Mulut lubang dapat diperkuat dengan adukan semen.

3. Mengisi lubang dengan sampah organik yaitu sampah kulit buah, sisa
tanaman sayur dan limbah ikan. Sampel yang sama juga dilakukan untuk
setiap lubang.

4. Lubang ditutup dengan penutup lubang yang telah dibuat

5. Melakukan pengamatan untuk melihat pengurangan volume sampah,
perubahan fisik sampah, waktu yang dibutuhkan dalam proses

pengomposan dan mencatat hasilnya.®?

H. Analisis Data
Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Data
dan hasil pengukuran yang diperoleh dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel

dan gambar.

62Sibarani, Penelitian Biopori...,A. 5.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Perbandingan Jenis Sampah Organik Terhadap Lama Waktu
Pengomposan dalam Lubang Resapan Biopori

Data hasil pengamatan tentang perbandingan jenis sampah organik
terhadap lama waktu pengomposan dalam lubang resapan biopori, warna kompos,
bau kompos, tekstur kompos dan pengurangan valume sampah dapat diketahui
hasilnya dengan data yang ditampilkan dalam tabel, kemudian dianalisis seperti
data yang dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1Rerata Lamanya Waktu (hari) Pengomposan Sampah Organik

Lama Waktu Pengomposan Sampah Organik (hari)

Kode sampel
Kulit buah Sisa tanaman sayur Limbah ikan
1 42 40 30
2 42 40 30
3 42 40 30
Jumlah (hari) 126 120 90
Rata-rata (hari) 42 40 30

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa waktu terlama yang
dibutuhkan untuk pengomposan adalah pada kulit buah.Sedangkan waktu tercepat
adalah pada limbah ikandengan rata-rata 30 hari.Sementarasisa tanaman sayur
waktu yang dibutuhkan untuk pengomposan adalah rata-rata 40 hari.Sisa tanaman
sayur membutuhkan waktu pengomposan lebih lama dibandingkan kulit buah dan
limbah ikan.Pengomposan kulit buah membutuhkan waktu lebih lama

dibandingkan pengomposan sisa tanaman sayur dan limbah ikan, sedangkan

34
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pengomposan sisa tanaman sayur lebih cepat dibandingkan pengomposan kulit
buah tetapi lebih lama kalau dibandingkan dengan pengomposan limbah
ikan.Sementara pengomposan limbah ikan lebih cepat dibandingkan
pengomposan kulit buah dan sisa tanaman sayur.

1.1.Faktor Fisik yang Mempengaruhi Perbandingan Jenis Sampah

Organik Terhadap Lama Waktu Pengomposan dalam Lubang
Resapan Biopori

Faktor-faktor fisik lingkungan yang mempengaruhi perbandingan jenis
sampah organik terhadap lama waktu pengomposan dalam lubang resapan biopori
yaitu suhu, pH, warna, bau, dan tekstur.

Tabel 4.2 Rerata Suhu(°C) dan pH Selama Proses Pengomposan Sampah

Organik
Waktu Faktor fisik Sampel
Kulit buah  Sisa Tanaman Sayur Limbah Ikan
Minggul Suhu 33.3 33.0 32.8
pH 7 7 7
Minggu Il Suhu 34.1 33.9 34.2
pH 5.3 4.9 5.4
Minggu I Suhu 39.2 39.8 43.1
pH 4.9 4.9 4.4
Minggu IV~ Suhu 47.9 39.8 41.2
pH 4.5 45 4.8
Minggu V Suhu 42.1 39.3 43.2
pH 5.4 5.7 5.6
Minggu VI Suhu 33.9 33.4 334

pH 6 6.6 6.3
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua sampelmengalami
kenaikan suhu mulai dari pengamatan minggu ke-2 hingga pengamatan minggu
ke-4, namun pada pengamatan minggu ke-5 suhunya mulai menurun lagi sampai
pada pengamatan minggu ke-6.Pengamatankulit buah untuk minggu ke-1
menunjukkan nilai rata-rata suhu 33.3°C kemudian mengalamai kenaikan suhu
menjadi rata-rata 47.9°C pada pengamatan minggu ke-4, namun suhunya mulai
turun lagi sampai pada pengamatan minggu ke-6 yaitu rata-rata 33.9°C.

Pengamatan sisa tanaman sayur untuk minggu ke-1 menunjukkan nilai
rata-rata suhu 33.0°C kemudian mengalami kenaikan suhu menjadi rata-rata
39.8°C pada pengamatan minggu ke-4, namun suhunya mulai turun lagi sampai
pada pengamatan minggu ke-6 yaitu rata-rata 33.4°C.Pengamatan limbah ikan
untuk minggu ke-1 menunjukkan nilai rata-rata suhu 32.8°C kemudian
mengalamai kenaikan suhu menjadi rata-rata 41.2°C pada pengamatan minggu ke-
4, namun suhunya mulai turun lagi sampai pada pengamatan minggu ke-6 yaitu
rata-rata 33.4°C.

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa pH dari semua sampel
dalam keadaan netral (7) pada minggu pertama, namun pada minggu selanjutnya
pH mulai turun.Sementara pada minggu ke-6 pada sudah kembali netral (6) dan
kompos menjadi matang.Pengukuran suhu dan pH selam proses pengomposan
sampah organik dilakukan seminggu sekali selama 6 minggu.

Berdasarkan tabel 4.3 secara umum menunjukkan bahwa pada
pengamatan kulit buah dan sisa tanaman sayur terbentuknya warna coklat pada

pengamatan minggu ke-3 hingga minggu ke-4, sedangkan untuk limbah ikan pada
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minggu ke-2 sudah terbentuk warna coklat.Minggu pertama masih terlihat warna
dasar tiap sampel.Sementara untuk limbah ikan dan sisa tanaman sayur terjadinya
warna coklat kehitaman pada minggu ke-5, sedangkan untuk kulit buah warna
coklat kehitaman terjadi pada minggu ke-6. Sehingga untukkulit buah
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk terjadinya warna coklat kehitaman.
Warna coklat kehitaman yang menunjukkan warna akhir dari proses pengomposan
lebih cepat terbentuk pada sisa tanaman sayur dan limbah ikan yaitu pada minggu
ke-5 dibandingkan pada kulit buah yaitu pada minggu ke-6. Pengamatan
parameter warna kompos dilakukan seminggu sekali selama 6 minggu.

Tabel 4.3Data Hasil Pengamatan Parameter Warna Kompos (per 7 hari)

Sampel
Waktu
Kulit buah Sisa tanamansayur ~ Limbah ikan

Minggu | Hijau Hijau Merah Coklat
Minggu 11 Hijau Hijau Coklat

Minggu I11 Coklat Coklat Coklat

Minggu IV Coklat Coklat Coklat

Minggu V Coklat Coklat kehitaman Coklat kehitaman
Minggu VI Coklat kehitaman Coklat kehitaman Coklat kehitaman

Tabel 4.4 Data Hasil Pengamatan Parameter Bau Kompos (per 7 hari)

Sampel
Waktu

Kulit buah Sisa tanamansayur  Limbah ikan
Minggu | Bau Bau Bau
Minggu Il Bau Bau Bau
Minggu I11 Agak berbau Agak berbau Agak berbau
Minggu IV Agak berbau Agak berbau Agak berbau
Minggu V Tidak berbau Tidak berbau Tidak berbau
Minggu VI Tidak berbau Tidak berbau Tidak berbau
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Berdasarkan tabel 4.4 secara umum menunjukkan bahwa semua sampel
(kulit buah, sisa tanaman sayur, limbah ikan) kompos sampah organik sudah tidak
lagi berbau terjadi pada minggu ke-5.Sedangkan pada minggu ke-3 dan ke-4
untuk semua sampel masih agak berbau.Semua sampel pada minggu pertama dan
ke-2 masih tercium bau bahan dasar semua sampel.Pengamatan parameter bau
kompos dilakukan seminggu sekali selama 6 minggu.

Tabel 4.5 Data Hasil Pengamatan Parameter Tekstur Kompos (per 7 hari)

Sampel
Waktu
Kulit buah Sisa tanamansayur  Limbah ikan
Minggu | Belum terurai Belum terurai Belum terurai
Minggu Il Terurai kasar Terurai kasar Terurai kasar
Minggu 1l Terurai kasar Terurai kasar Terurai halus
Minggu IV Terurai halus Terurai halus Terurai seperti
butiran tanah
Minggu V Terurai seperti Terurai seperti Terurai seperti
butiran tanah butiran tanah butiran tanah
Minggu VI Terurai seperti Terurai seperti Terurai seperti

butiran tanah butiran tanah butiran tanah

Berdasarkan tabel 4.5menunjukkan bahwa semua pengamatansampel
pada minggu pertama belum terurai masih utuh bahan dasarnya.Kulit buah dan
sisa tanaman sayur pada pengamatan ke-5 sudah terurai seperti butiran
tanah.Sedangkan limbah ikan sudah terurai halus pada minggu ke-4.Sementara
pada minggu ke-4 sudah terurai seperti butiran tanah.Limbah ikan lebih cepat
terurai seperti butiran tanah yaitu pada minggu ke-4 dibandingkan dengan kulit
buah dan sisa tanaman sayur.Tekstur kompos yang terurai seperti butiran tanah

yang menunjukkan tekstur akhir dari proses pengomposan lebih cepat terbentuk



39

pada limbah ikan yaitu pada minggu ke-4 dibandingkan pada kulit buah dan sisa
tanaman sayur yaitu pada minggu ke-5. Pengamatan parameter tekstur kompos

dilakukan seminggu sekali selama 6 minggu.

1.2.Laju Penurunan Volume Bahan Kompos Berdasarkan Perbandingan
Jenis Sampah Organik Terhadap Lama waktu Pengomposan dalam
Lubang Resapan Biopori

Sejalan dengan proses penguraian bahan organik menjadi kompos,
maka terjadi penurunan volume.Pengukuran laju penurunan volume bahan
kompos berdasarkan perbandingan jenis sampah organik terhadap lama waktu
pengomposan dalam lubang resapan bioporidilakukan seminggu sekali selama 6

minngu.
Tabel4.6Rerata Parameter Penurunan VVolume (cm)
Waktu >ampel
Kulit buah Sisa tanaman sayur Limbah ikan

Minggu | 11.7 11.7 11.7
Minggu II 21.7 17.7 15.0
Minggu 11 40.0 48.7 23.4
Minggu IV 70.0 52.7 23.4
Minggu V 75.0 73.0 23.4
Minggu VI 85.0 80.0 23.4
Rerata 50.6 47.3 20.1

Berdasarkan tabel4.6 menunjukkan bahwa kulit buah dan sisa tanaman
sayur mengalami penurunan secara bertahap.Sementara limbah ikan penurunan
volume hanya sampai pada minggu ke-3, minggu ke-4 hingga ke-6 tidak terjadi
penurunan volume lagi. Sampel kompos kulit buah menunjukkan penurunan
volume lebih besar yaitu rata-rata 50,6 dibandingkan sisa tanaman sayur Yyaitu

rata-rata 47,3 dan limbah ikan yaitu 20,1.Rerata parameter penurunan volume
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bahan kompos kulit buah lebih besar dibandingkan sisa tanaman sayur dan limbah
ikan, sedangkan rerata penurunan volume bahan kompos sisa tanaman sayur lebih
besar dibandingkan limbah ikan tetapi lebih kecil dibandingkan kulit
buah.Sementara penurunan volume bahan kompos limbah ikan lebih kecil

dibandingkan kulit buah dan sisa tanaman sayur.

2. Pemanfaatan Penelitian Perbandingan Jenis Sampah Organik
Terhadap Lama Waktu Pengomposan Dalam Lubang Resapan Biopori
Sebagai Referensi Mata Kuliah Ekologi Dan Masalah Lingkungan

Sampah organik yang terdapat di lingkungan sekitar mempunyai
manfaat yangdapat dijadikan sebagai referensi mata kuliah ekologi dan masalah
lingkungan.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui lama waktu
pemgomposan sampah organik dalam lubang resapan biopori.Pemanfaatan dari
hasil penelitian ini dalam bentuk modul pembelajaran.Sehingga modul
pembelajaran ini nantinya bisa dijadikan pedoman dan membantu mahasiswa pada
saat melaksanakan pembelajaran dalam mata kuliah ekologi dan masalah
lingkungan dalam materi penyelesaian masalah lingkungan.

Judul modul pembelajaran yaitu perbandingan jenis sampah organik
terhadap lama waktu pengomposan dalam lubang resapan biopori. Modul
pembelajaran yang dibuat memuat tentang indikator yang akan dijadikan panduan
atau dasar dari penelitian; dasar teori mengenai pengomposan sampah organik;

tujuan yang akan dicapai oleh mahasiswa dalam penelitian; alat dan bahan
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yangdigunakan dalam penelitian, prosedur kerja, tabel hasil pengamatan,

pembahasan, kesimpulan dan daftar pustaka.

PERBANDINGAN JENIS
SAMPAH ORGANIK

TERHADAP LAMA WAKTU PENGOMPOSAN DALAM
LUBANG RESAPAN BIOPORI

MAWADDAR DOSEN PEMBIMBING:
NIM. 281 223 237 1. ELITA AGUSTINA, M.S1
2. MUSLICH HIDAYAT, M.81

g \ O

Gambar:4.7 Cover Modul Pembelajaran
Modul pembelajaran ini nantinya akan digunakan pada saat
pembelajarn ekologi dan masalah lingkungan yang dapat dijadikan sebagai
pendoman pembelajaran khususnya pada materi penyelesaian masalah
lingkungan, juga bisa digunakan sebagai pedoman untuk penelitian tentang

pengomposan sampah organik lainnya.

B. Pembahasan

1. Perbandingan Jenis Sampah Organik Terhadap Lama Waktu
Pengomposan dalam Lubang Resapan Biopori

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan tiga sampel

yaitu kulit buah, sisa tanaman sayur, dan limbah ikan. Tentang perbandingan jenis

8 Lkpp-Unhas, Format Bahan Ajar, Buku Ajar, Modul dan Panduan Praktik, (Makassar,
2015), h. 12-14.
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samapah organik terhadap lama waktu pengomposan dalam lubnag resapan
biopori menunjukkan bahwa dari 3 sampel, waktu terlama yang dibutuhkan untuk
pengomposan adalah pada kulit buah dengan rata-rata 42 hari.Sedangkan waktu
tercepat adalah pada limbah ikan dengan rata-rata 30 hari.Sementara sisa tanaman
sayur waktu yang dibutuhkan untuk pengomposan adalah rata-rata 40 hari.

Pengomposan kulit buah membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan
pengomposan sisa tanaman sayur dan limbah ikan, sedangkan pengomposan sisa
tanaman sayur lebih cepat dibandingkan pengomposan kulit buah tetapi lebih
lama kalau dibandingkan dengan pengomposan limbah ikan.Sementara
pengomposan limbah ikan lebih cepat dibandingkan pengomposan kulit buah dan
sisa tanaman sayur.

Berdasarkan dari 3 sampel yang diamati dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa untuk mencapai kriteria kompos yang ideal atau baik
memerlukan waktu yang tidak sama. Namun demikian, setelah dilakukan
pengamatan lebih detail, tidak semua sampel menunjukkan keseragaman kualitas
fisik kompos yang diukur. Adapun faktor fisik yang mempengaruhi perbandingan
jenis sampah organik terhadap lama waktu pengomposan dalam lubang resapan

biopori yaitu, suhu, pH, warna, baud an tekstur.

a. Lama Waktu Pengomposan Kulit Buah
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan sampel
kulit buah dari tabel 4.1 rerata lamanya waktu pengomposan dalam lubang
resapan biopori selama 42 hari. Pengamatan ini dipengaruhi oleh suhu, pH, warna,

bau, tekstur, dan penurunan volume. Suhu selama proses pengomposan
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berfruktuasi (naik turun), pada minggu pertama suhunya 33.3°C hingga
mengalami peningkatan yang sinigfikan yaitu 47.9°C pada minggu ke-4, dan turun
lagi menjadi 33.9°C pada minggu ke-6. Hal ini diduga karena proses degradasi
mulai menurun akibat berkurangnya bahan organik yang terurai oleh
mikroorganisme tanah. Sehingga penurunan suhu menandakan proses degradasi
bahan organik selesai dan proses pengomposan selesai.

Terjadinya kenaikan suhu dikarenakan mikroorganisme bekerja secara
efektif pada tahap awal pengomposan, yang kemudian berangsur-angsur turun.
Naiknya suhu tersebut disebabkan akumulasi panas yang dikeluarkan mikroba
yang sedang mendegradasi bahan organik. Naiknya suhu tersebut diikuti dengan
percepatan dalam pendekomposisian. Saat suhu di atas 40°C secara alami bakteri
mesofilik mati, dikarenakan bakteri jenis ini tidak tahan terhadap suhu
tinggi.Tahap selanjutnya akan digantikan dengan bakteri ataupun mikroorganisme
termofilik. Bakteri ini merupakan bakteri yang dapat aktif pada suhu 40-70°C.
Sehingga pada fase ini bahan organik yang telah terurai diikuti dengan penurunan
kadar C sehingga energi yang dibutuhkan bakteri untuk beraktivitas juga semakin
berkurang akan menyebabkan banyak bakteri yang mati. Berkurangnya aktivitas
mikroorganisme pada kompos maka berangsur-angsur mengalami penurunan
suhu, pada tahapan inilah kompos masuk fase pematangan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Andes bahwa pada awal proses
dekomposisi, oksigen dan senyawa yang mudah terdegradasi akan dimanfaatkan
olenh mikroba mesofilik sehingga suhu tumpukan kompos akan semakin cepat.

Mikroba yang aktif pada fase ini adalah mikrobia termofilik yaitu mikroba yang
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aktif pada suhu tinggi. Kondisi ini terjadi komposisi atau penguraian bahan
organik yang sangat aktif, karena mikroba dalam kompos menggunakan oksigen
dan menguraikan bahan organik menjadi CO2, uap air dan panas. Setelah semua
bahan telah terurai, maka suhu akan berangsur-angsur mengalami penurunan
sehingga akan terjadi pematangan kompos.%*

Berdasarkan hasil pengukuran pH (tabel 4.7) menunjukkan bahwa
semua perlakuan nilai rata-rata pH dari pengamatan minggu ke-1 hingga
pengamatan minggu ke-6 mengalami penurunan. Semua sampel pada pengamatan
minggu ke-1 menunjukkan pH netral (7), kemudian secara berangsur-ansur
menunjukkan penurunan pH hingga mencapai nilai pH normal pada pengamatan
ke-6.Semua perlakuan, secara umum capaian nilai pH yang dihasilkan setelah
mengalami perlakuan telah menunjukkan nilai pH yang normal.Kualitas kompos
yang baik dengan ditunjukkan nilai pH normal (6-7) dapat meningkatkan kualits
tanah.

Tingkat keasaman atau pH merupakan salah satu faktor krisis bagi
pertimbuhan mikroorganisme yang terlihat dalam proses pengomposan.
Pengamatan pH kompos berfungsi  sebagai indokator proses dekomposisi
kompos. Mikroba akan bekerja pada keadaan pH netral hingga sedikit asam,
dengan kisaran 6-7. Tahap dekomposisi, akan terbentuk asam-asam

organiksehingga menyebabkan pH turun. Tahap selanjutnya adalam perubahan

% Andes Ismayana, dkk.,Faktor Rasio C/N Awal dan laju Aerasi pada Proses Co-
Composting Bagasse dan Blotong, Jurnal Teknologi Industri Pertanian, vol. 22, no. 2, 2012, h.
176.
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asam organik akan dimanfaatkan kembali oleh mikroba lain. Sehingga pH akan
kembali netral dan kompos menjadi matang.%

Berdasarkan data pengamatan tabel 4.3 minggu pertama warna sampel
masih beruapa warna bahan dasar, minggu ke-3 sudah berubah menjadi warna
coklat. Warna coklat kehitaman terbentuk pada minggu ke-6, ini menandakan
proses degradasi sudah selesai dan proses pengomposan sudah selesai. Tinggi
rendahnya kualitas fisik kompos ini diakibatkan oleh jumlah bahan organik yang
dikandung oleh bahan pembuat kompos serta peran yang difungsikan oleh
mikroba dalam mendegradasi bahan organik tersebut.Karena jumlah mikroba
yang terkandung dalam tiap-tiap sampel berbeda-beda.

Kemungkinan mikroba yang terdapat pada sampel limbah ikan dan sisa
tanaman sayur lebih banyak dan berfungsi lebih cepat, sehingga proses
pembentukan warna kompos yang menunjukkan warna matang (coklat kehitman)
juga lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan kulit buah. Dengan demikian
keberadaan bahan organik dapat mengakibatkan warna tanah menjadi coklat
sampai coklat kehitaman, berpengaruh terhadap sifat fisik tanah, dan ketersediaan
unsur hara yang cukup tinggi.

Warna kompos yang sudah jadi adalah coklat kehitaman menyerupai
tanah.Apabila warna kompos masih seperti aslinya maka kompostersebut belum
jadi.Activator pada kompos dimanfaatkan oleh mikroba secara efektif.Perubahan
warna kompos disebabkan karena mikroba pada masing-masing sampel berfungsi

dengan baik untuk mendekomposisi bahan organik.Perubahan warna pada

5 Andes Ismayana, dkk.,Faktor Rasio C/N Awal..., h. 176.
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kompos pada setiap minggunya dari warna dasar sampel hingga menjadi coklat
kehitaman menadakan bahan kompos sudah menuju matang.5¢

Demikian pula untuk parameter bau (tabel 4.4), sampel kulit buah tidak
lagi berbau terbentuk pada pengamatan minggu ke-5 hingga minggu ke-
6.Sedangkan pada minggu ke-3 hingga ke-4 masih agak berbau.Karakter kualitas
fisik kompos yang ditunjukkan oleh bau ini berhubungan secara signifikan dengan
terbentuknya warna kompos.Artinya, semakin cepat warna kompos menunjukkan
warna coklat sampai coklat kehitaman, maka semakin cepat juga kompos tersebut
tidak berbau.Hal ini terjadi karena ketika bahan organik dalam sampah telah
terdegradasi menjadi unsur-unsur hara yang ditunjukkan oleh adanya perubahan
warna kompos, maka saat itu juga kompos tidak berbau. Bau yang ada dalam
sampah bersumber dari bahan organik yang belum terdegradasi.®’

Sementara itu, data tentang parameter tekstur kompos (tabel 4.5), pada
minggu pertama kulit buah belum terurai masih utuh bahan dasarnya.Minggu ke-2
hingga minggu ke-3 sudah mulai terurai tetapi masih terurai kasar.Pengamatan
pada minggu ke-5 hingga minggu ke-6 sampel kulit buah sudah terurai seperti
buturan tanah, sudah menunjukkan ciri-ciri kompos.

Sejalan dengan proses penguraian bahan organik menjadi kompos,
maka terjadinya penurunan volume kompos. Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat
bahwa bahan kompos kulit buah menunjukkan penurunan volume lebih besar

yaitu rata-rata 50,6dibandingkan sisa tanaman sayur yaitu rata-rata 47,3 dan

51bid, 176.

7 Sofyan Anif, dkk., Pemanfaatan Limbah ..., h. 138.
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limbah ikan yaitu 20,1. Hal ini disebabkan oleh tingginya kadar air kulit buah,
yang kemudian turun secara drastis pada saat menjadi kompos sehingga

mempengaruhi penurunan volume yang besar.

b. Lama Waktu Pengomposan Sisa Tanaman Sayur

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan sampel sisa
tanaman sayur dari tabel 4.1 rerata lamanya waktu pengomposan dalam lubang
resapan biopori selama 40 hari. Pengamatan ini dipengaruhi oleh suhu, pH, warna,
bau, tekstur dan penurunan volume. Suhu selama proses pengomposan
berfruktuasi (naik turun), pada minggu pertama suhunya 33.0°C kemudian
mengalamai peningkatan yang signifikan yaitu39.8°C pada minggu ke-4, dan
turun lagi menjadi 33.4°C pada minggu ke-6. Hal ini diduga karena proses
degradasi mulai menurun akibat berkurangnya bahan organik yang terurai oleh
mikroorganisme tanah. Sehingga penurunan suhu menandakan proses degradasi
bahan organik selesai dan proses pengomposan selesai.

Secara umum, suhu yang dicapai oleh semua sampel menunjukkan nilai
suhu yang normal untuk kualitas fisik kompos. Tinggi rendahnya suhu kompos
selain dipengaruhi oleh bahan pembuat kompos dan jumlah mikroba dekomposer
tersebut, juga tidak terlepas dari faktor lingkungan yang mempengaruhinya,
misalnya faktor cuaca yang tidak stabil, proses pembalikan sampah yang kuramg

merata dan kurang terkontrol, dan lain sebagainya.®®

% Sofyan Anif, dkk., Pemanfaatan Limbah Tomat sebagai Pengganti Em-4 pada Proses
Pengomposan Sampah Organik, Jurnal Penelitian Sains & Teknologi, Vol. 8, No. 2, 2007, h. 137.
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa terbentuknya warna coklat
pada sampel sisa tanaman sayur yaitu pada minggu ke-3.Sementara coklat
kehitaman terbentuk pada minggu ke-5.Hal ini menunjukkan bahwa sampel sisa
tanaman sayur telah menunjukkan kualitas fisik kompos yang baik sebelum
pengamatan minggu ke-6, yaitu berwarna coklat kehitaman.Demikian pula untuk
parameter bau (tabel 4.4), sampel sisa tanaman sayur tidak lagi berbau terbentuk
pada pengamatan minggu ke-5 hingga minggu ke-6.Sedangkan pada minggu ke-3
hingga ke-4 masih agak berbau.

Sementara itu, data tentang parameter tekstur kompos (tabel 4.5), pada
minggu pertama kulit buah belum terurai masih utuh bahan dasarnya.Minggu ke-2
hingga minggu ke-3 sudah mulai terurai tetapi masih terurai kasar.Pengamatan
pada minggu ke-5 hingga minggu ke-6 sampel kulit buah sudah terurai seperti

butiran tanah, sudah menunjukkan ciri-ciri kompos.

c. Lama Waktu pengomposan limbah ikan

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan sampel sisa
tanaman sayur dari tabel 4.1 rerata lamanya waktu pengomposan dalam lubang
resapan biopori selama 30 hari. Pengamatan ini dipengaruhi oleh suhu, pH, warna,
bau, tektur dan penurunan volume. Suhu selama proses pengomposan berfruktuasi
(naik turun), pada minggu pertama suhunya  32.8°Chingga mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu 41.2°C pada minggu ke-4, dan turun lagi
menjadi 33.4°Cpad minggu ke-6. Hal ini diduga karena proses degradasi mulai

menurun akibat berkurangnya bahan organik yang terurai oleh mikroorganisme
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tanah. Sehingga penurunan suhu menandakan proses degradasi bahan organik
selesai dan proses pengomposan selesai

Perubahan suhu selama proses pengomposan ditunjukkan dengan
adanya peningkatan suhu pada tahap awal proses dan cenderung menurun pada
tahap berikutnya. Perubahan suhu yang terjadi selama proses pengomposan
disajikan pada tabel 4.2. Peningkatan suhu pada awal proses terjadi karena adanya
aktivitas mikroba yang mendekomposisikan bahan sehingga menghasikan energi
berupa panas. Tahap peningkatan suhu jika mencapai lebih dari 450C disebut fase
termofilik. Fase termofilik merupakan prose degradasi yang didominasi oleh
mikroorganisme termofilik, yairu bakteri dan fungi termofilik. Penurunan suhu
pada tahap berikutnya disebabkan oleh adanya penurunan aktivitas mikroba.
Tahap penurunan suhu disebut tahap pendinginan. Proses penguapan air dari
material yang telah mengalami mineralisasi akan terus berlangsung hingga
penyempurnaan pembentukan humus selama proses pendinginan.

Selama prose terlihat adanya penurunan pH pada tahap awal dan
cenderung meningkat pada tahap berikutnya hingga mencapai pH netral.
Peubahan pH yang terjadi selama prose pengomposan disajikan pada tabel 4.2.
nilai pH sangat penting dalam pengolahan limbah karena akan mempengaruhi
kehidupan organisme. Penurunan pH pada awal proses pengomposan karena
adanya penumpukan asam akibat metabolisme mikroba. Proses dekomposisi pada

didominasi oleh jamur. Peningkatan nilai ph pada tahap berikutnya dapat
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disebabkan oleh meningkatnya volume amonia yang dihasilkan dari prose
degradasi protein.®

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa terbentuknya warna coklat
pada sampel limbah ikan yaitu pada minggu ke-2.Sementara coklat kehitaman
terbentuk pada minggu ke-5.Hal ini menunjukkan bahwa sampel limbah ikan telah
menunjukkan kualitas fisik kompos yang baik sebelum pengamatan minggu ke-6,
yaitu berwarna coklat kehitaman.Demikian pula untuk parameter bau (tabel 4.4),
sampel limbah ikan tidak lagi berbau terbentuk pada pengamatan minggu ke-5
hingga minggu ke-6.Sedangkan pada minggu ke-3 hingga ke-4 masih agak
berbau.

Sementara itu, data tentang parameter tekstur kompos (tabel 4.5), pada
minggu pertama limbah ikan belum terurai masih utuh bahan dasarnya.Minggu
ke-2 sudah mulai terurai kasar, minggu ke-3 sudah terurai halus.Pengamatan pada
minggu ke-4 hingga minggu ke-6 sampel limbah ikan sudah terurai seperti butiran
tanah, sudah menunjukkan ciri-ciri kompos.

Sampel limbah ikan ternyata proses terbentuknya tekstur kompos
seperti butiran tanah lebih cepat waktunya dibandingkan dengan sampel kulit
buah dan sisa tanaman sayur seiring dengan terbentuknya warna dan bau diatas.
Artinya, pada saat bahan organik sampah telah terdegradasi menjadi bahan-bahan
unsur hara, maka pada saat itu juga warna kompos berubah menjadi coklat

kehitaman, kompos tidak lagi berbau dan tekstur kompos sudah menunjukkan

®Bustami, dkk., proses pengayaan nutrien limbah ikan waduk cirata dengan activator
gliocladium sp. Dan media kascing, jurnal PHPI, 16(1), 2013, hal. 35.
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butiran seprti tanah.Dengan demikian ke-3 sifat fisik kompos tersebut telah terjadi
dan menjadi ciri khas kualitas kompos yang baik.

Hal ini sesuai dengan paparan Denny dalam penelitiannya bahwa proses
pengomposan sampah organik dapat dikatagorikan selesai atau berhasil apabila
kualitas fisik kompos menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut: (1) warna kompos
coklat kehitaman, (2) bau kompos yang baik tidak mengeluarkan bau yang
menyengat, tetapi mengeluarkan bau yang lemah seperti bau tanah atau bau
humus, (3) tekstur terurai seperti butiran tanah.”

Penurunan volume bahan kompos setiap minggu tidak teratur, namun
memiliki pola yang sama, yaitu menunjukkan penurunan secara terus-menerus
selama enam minggu. Laju pengomposan dapat ditingkatkan dengan mencacah
bahan kompos sebelum dimasukkan ke dalam lubang resapan biopori.Pencacahan
berguna  untuk  mempermudah dan  mempercepat degradasi  oleh
mikroorganisme.Namun pengomposan didalam lubang resapan biopori tidak perlu
dilakukan pencacahan, karena sudah terdapat organisme yang dapat
menghancurkan atau mencacah sampah tersebut.

Tabel 4.6 menunjukkam perbandingan dari ketiga jenis bahan kompos
terhadap volume kompos. Kulit buah dan sayur mengalami penurunan volume
relatif sama selama enam minggu, tetapi diminggu ke-6 penurunan volume
kompos kulit buah lebih tinggi daripada kompos sayur. Namun demikian,
perlakuan ikan dari minggu ke-3 hingga minggu ke-6 tidak mengalami penurunan

volume lagi.

" Denny Rio, Pengomposan Sampah Sisa....h. 9.
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2. Pemanfaatan Penelitian Perbandingan Jenis Sampah Organik Terhadap
Lama Waktu Pengomposan Dalam Lubang Resapan Biopori Sebagai
Referensi Mata Kuliah Ekologi Dan Masalah Lingkungan

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian menunjukkan bahwa
limbah ikan lebih cepat terjadi pengomposan dibandingkan kulit buah dan sisa
tanaman sayur. Dengan adanya hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan
referensi bagi mahasiswa, yang dimuat dalam bentuk modulserta  dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam penanggulangan masalah
pencemaran sampah dengan cara biopori.

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam mata kuliah ekologi dan
masalah lingkungan, mahasiswa diharapkan mampu menanggulangi masalah
sampah. Tentunya dalam penelitian ini membantu mahasiswa dalam
penanggulangan masalah sampah yaitu dengan cara biopori. Maka hasil penelitian
dapat disajikan dalam bentuk modul pembelajaran mata kuliah ekologi dan
masalah lingkungan.

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat
dipelajari secara mandiri oleh anak didik, dan juga merupakan alat atau sarana
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi
yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.”! Melalui modul mahasiswa

mampu mempelajari sendiri, tidak bergantung kepada orang lain. Seluruh materi

"I Tim Pengawas Sekolah Pendidikan Dasar dan Menengah, Penulisan Modul, (Jakarta:
Departemen, 2008), h. 13.
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pembelajaran dari sub unit kompetensi sampai sub kompetensi yang dipelajari

terdapat di dalam satu modul.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan

beberapa jenis sampah untuk melihat lama waktu pengomposan dalam lubang

resapan biopori, dapat disimpulkan bahwa:

1. Perbandingan jenis sampah organik terhadap lama waktu pengomposan

dalam lubang resapan biopori dibutuhkan 30 hari untuk limbah ikan, 42 hari
untuk kulit buah dan 40 hari untuk sisa tanaman sayur.

Hasil penelitian perbandingan jenis sampah organik terhadap lama waktu
pengomposan dalam lubang resapan biopori dimanfaatkan dalam bentuk

modul pembelajaran ekologi dan masalah lingkungan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka perlu

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam hal penimbangan berat sampah
organik (gram) yang sama serta hasil kompos dari sampah organik rumah
tangga untuk diaplikasikan ke tanaman.

Diharapkan bagi mahasiswa biologi untuk dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini dalam bentuk modul, video, maupun poster pembelajaran

sebagai referensi dalam mata kuliah ekologi dan masalah lingkungan.
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LAMPIRAN DAFTAR TABEL PENELITIAN

Tabel 4.2.1 Hasil pengamatan Suhu Selama Proses Pengomposan Sampah Organik (°C)

Lama waktu pengomposan
Sampel Minggu | Minggu I1 Minggu I11 Minggu IV Minggu V Minggu VI
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

E:J;E 3271331341 |350|335|336(41.2[352|41.1|552|56.3|32.1(421[523|345|334|339| 344
Sisa
tanaman | 33.1|32.6|33.3|34.3(33.6[339(41.1|453|32.7|44.0(34.241.1|34.2|41.2|425|329|33.6]333.7

Sayur
Ikan 3291329324 |335|353|33.8|358|34.2|321|423|352|46.1|42.1|42.1|45.2|33.6|33.0| 335

Tabel 4.3.1 Tabel Data Hasil Pengamatan Parameter Warna Kompos (per 7 hari) untuk kulit buah

Lama waktu pengomposan

Sampel Minggu | Minggu Il Minggu 11l Minggu IV Minggu V Minggu VI
112312 3|12 ]|3]|]1]2|3]1]2]3

11213
Hijas” |V [V [V [ V[V ]V
Coklat VIVIVIVIVIVIVIVI]Y
Coklat VIiVvIy

kehitaman’?

2Warna bahan dasar

3Menyerupai warna tanah




LAMPIRAN DAFTAR TABEL PENELITIAN

Tabel 4.4.1 Data Hasil Pengamatan Parameter BauKompos (per 7 hari) untuk kulit buah

Lama waktu pengomposan
Sampel Minggu | Minggu Il Minggu Il Minggu 1V Minggu V Minggu VI
1123|123 ]|]12]|3]|]1|]2|3]|]1]2|3]1|2]3
Bau* |V | V[V IV VIV
Agak
berbau’” VIVIVIVIVIY
Tidak
berbau’® VIVIVIVIV Y
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4Bau bahan dasar
>Bau bahan dasar mulai menghilang

"5Bau seperti bau tanah



LAMPIRAN DAFTAR TABEL PENELITIAN

Tabel 4.5.1 Data Hasil Pengamatan Parameter Tekstur Kompos (per 7 hari) untuk kulit buah

Sampel

Lama waktu

engomposan

Minggu |

Minggu Il

Minggu Il

Minggu IV

Minggu V

Minggu VI

1

2

3

11213

1

2

3

11213

1123

11213

Belum
terurai’’

Vv

Vv

Terurai
kasar’®

Terurai
halus”

Tekstur
seperti

butiran
tanah®’

""Masih utuh bahan dasarnya

8Sudah mulai terurai tetapi masih menampakkan bahan dasarnya

Sudah terurai tetapi belum menunjukkan butiran tekstur seperti tanah

80Sudah tidak dikenali lagi bahan dasarnya
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LAMPIRAN DAFTAR TABEL PENELITIAN

Tabel 4.3.2 Data Hasil Pengamatan Parameter Warna Kompos (per 7 hari) sisa tanaman sayur

Lama waktu pengomposan

Sampel Minggu | Minggu Il Minggu 11l Minggu IV Minggu V Minggu VI

112312 ]3]|1 2 311 2 311 213 1|1 2 3
Hijau!! |V |V |V |V |V |V
Coklat VIiVIVIVIVI]V
Cokdat VIVIVIV|V|V
kehitaman®?

81\Warna bahan dasar

82Menyerupai warna tanah
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Tabel 4.4.2 Data Hasil Pengamatan Parameter Bau Kompos (per 7 hari) untuk sisa tanaman sayur

Lama waktu pengomposan
Sampel Minggu | Minggu 11 Minggu Il Minggu 1V Minggu V Minggu VI
1123|123 ]|]1]2]|3]1]|]2|3]|]1]2]|3]|]1]2]3
Bau” | v [V |V |V V|V
Agak
berbau® VIVIVIVIVIY
Tidak
berbau® VIV VY

$Bau bahan dasar
8Bau bahan dasar mulai menghilang

85Bau seperti bau tanah

64



LAMPIRAN DAFTAR TABEL PENELITIAN

Tabel 4.5.2 Data Hasil Pengamatan Parameter Tekstur Kompos (per 7 hari) untuk sisa tanaman sayur

Sampel

Lama waktu

engomposan

Minggu |

Minggu Il

Minggu Il

Minggu IV

Minggu V

Minggu VI

1

2

3

1

2

3

1123

11213

1123

11213

Belum
terurai®®

Vv

Vv

Terurai
kasar®’

Terurai
halus®®

Tekstur
seperti

butiran
tanah®’

8Masih utuh bahan dasarnya

8Sudah mulai terurai tetap imasih menampakkan bahan dasarnya

8Sudah terurai tetapi belum menunjukkan butiran tekstur seperti tanah

8Sudah tidak dikenali lagi bahan dasarnya
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LAMPIRAN DAFTAR TABEL PENELITIAN

Tabel 4.3.3 Data Hasil Pengamatan Parameter Warna Kompos (per 7 hari) untuk limbah ikan

Lama waktu pengomposan

Sampel Minggu | Minggu Il Minggu I11 Minggu IV Minggu V Minggu VI

1123|123 |1]2 3|12 ]|3|1]2|3|1]2]3
Merah
coklat® VIV
Coklat VIVIVIVIVIVIVIV]Y
Coklat
kehitaman®! VIVIVIV VY

%\Warna bahan dasar

*IMenyerupai warna tanah
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LAMPIRAN DAFTAR TABEL PENELITIAN

Tabel 4.4.3 Data Hasil Pengamatan Parameter Bau Kompos (per 7 hari) untuk limbah ikan

Lama waktu pengomposan
Sampel Minggu | Minggu Il Minggu Il Minggu 1V Minggu V Minggu VI
1123|123 ]|]12]|3]|]1|]2|3]|]1]2|3]1|2]3
Bau” |V | V[V IV VIV
Agak
berbau®? VIVIVIVIVIY
Tidak
berbau®* VIVIVIVIV Y

°2Bau bahan dasar
%Bau bahan dasar mulai menghilang

%4Bau seperti bau tanah
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LAMPIRAN DAFTAR TABEL PENELITIAN

Tabel 4.5.3 Data Hasil Pengamatan Parameter Tekstur Kompos (per 7 hari) untuk limbah ikan

Sampel

Lama waktu

engomposan

Minggu |

Minggu Il

Minggu Il

Minggu IV

Minggu V

Minggu VI

1

2

3

1

2

3

1

2

3

1

2

3

1

2

3

1

2

3

Belum
terurai®®

Vv

Vv

Terurai
kasar”®

Terurai
halus®’

Teksturs
eperti
butiran
tanah”®

%Masih utuh bahan dasarnya
%Sudah mulai terurai tetapi masih menampakkan bahan dasarnya
7Sudaht erurai tetapi belum menunjukkan butiran teksturs eperti tanah

%8Sudah tidak dikenali lagi bahan dasarnya




LAMPIRAN DAFTAR TABEL PENELITIAN

Tabel 4.6.1 Data hasil pengamatan Penurunan volume (cm)

Lama waktu pengomposan

Sampel Minggu | Minggu Il Minggu Il Minggu IV Minggu V Minggu VI

1123|123 ]|]12]|3]|]1|]2|3]|]1]2|3]|]1]2]3
L(l:l:r;[ 15/1010|{25|20|20 30|50 40|70 |70 |70 |70 |80 |75|85|90 |80
Sisa
tanaman | 10 | 15|10 |20 (18 |25 |50 | 51 |45 |60 | 50 |48 | 74 | 75| 70|80 | 80 | 80
Sayur
Lllrl?ab:h 10 | 15|10 |15 |20 |10 | 25|20 |25 | 25| 20 | 25 [ 25 | 20 | 24 | 25 | 20 | 25

Tabel 4.7.1 Hasil pengamatan pH selama proses pengomposan sampah organik

Lama waktu pengomposan

Sampel Minggu | Minggu Il Minggu Il Minggu IV Minggu V Minggu VI
1/2|3|1(2|3|1|2]|3|]1|2]|]3]|]1|2]|3]|]1]|2]3

Itflhjalllf;[ 7|7 |7 5452|525 |54|142|5 | 4 |45|53| 6 |5 [6.1|55|6.5

Sisa

tanaman | 7 | 7 | 7 |53|42|52|52 (5142|545 4 | 6 [55|52|64| 7 |63

Sayur

L'Irl?frf‘h 717|7|5 61|52 5|4 |42|6|42[42|5 |62|54(63|64]63
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Lampiran 5. Foto Kegiatan
Penelitian

Rk La g B L L S
Gambar 2. Menyemen disekitar
lubang

Gambar 1. Melubangi tanah

4

}
¥

Gambar 3. Memasukkan Bahan kompos ke dalam lubang
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Gambar 6. Mengukur warna, bau, tekstur dan pengurangan volume bahan kompos
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